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GURU BERKARAKTER KUNCI 
PENDIDIKAN KARAKTER 
YANG BERBUDAYA
We must remember that intelligence is not enough.
Intelligence plus character—that is the goal of true 
education.
—Martin Luther King Jr.,
Speech at Morehouse College 1948
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 Guru curhat di milis IGI, di HP sitaan milik
siswa ada syair lagu KEONG RACUN VERSI 
ANAK SEKOLAH: Dasar kau, guru ganas
/Baru masuk udah ngasih tugas / 
Ngomongnya kayak setan / Salah dikit
langsung maen tangan / Tak tahan diriku / 
Tak sanggup diriku / Melihat guruku... ==> 
Dada saya cukup sesak membacanya. Duh, 
anak jaman sekarang…(FB Moh. Ihsan, 
Ketua IGI)



Video perkelahian siswi di gorontalo?

Belajar dari siapa/mana?
 berbicara kasar
 menghukum anak secara fisik
 bertengkar/berkelahi
 merokok/miras
 jarang beribadah/sholat
 nontonvideo porno
 mangkir dari kantor
 malas membaca
 tidak hormat pada orang tua
 Korupsi
 Dll.
Secara tidak sadar 
mungkin kita 
lakukan di 
hadapan anak dan 
ditiru oleh mereka

Guru Berkarakter
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Karakter
 
Guru
 menjadi panutan, figur, pengayom dan pendidik
 ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karso, tutwuri
handayani
 meningkatkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa secara
aktif, kreatif dan komunikatif. 
 profesional, berkomitmen dan menunjukkan kapasitas dan
tanggung jawab sebagai pendidik.
 menjaga kehormatan dirinya, smart, berwawasan luas, tidak naïf, 
dan selalu bersyukur
 membantu siswa menjadi cerdas dan pandai (smart)
 menumbuhkembangkan kepribadian siswa agar menjadi baik
untuk dirinya sendiri, juga untuk lingkungan dan masyarakat
sekitarnya
 menghayati dan mencintai kebaikan, serta melakukan kebaikan
pada setiap kesempatan
Kendala dan Tantangan
 tidak serta merta, menjadi manusia yang dimulyakan
oleh lingkungannya
 berbenturan dengan kenyataan yang berlawanan
 Teralinasi (terpinggirkan) dan tersingkirkan karena tidak
mampu “beradaptasi” dengan lingkungan
 “tugas” dari atasannya, maka dengan serta merta dalam
keadaan terpaksa (sukarela?) guru harus membuat kunci
jawaban UAN dan diberikan kepada siswa dengan
berbagai modus 
 Dicemooh, dianggap sok suci, dipinggirkan dan dianggap
tidak mau membantu kelulusan siswanya sendiri
 dimutasi, atau bahkan diberhentikan seperti kejadian
beberapa waktu lalu di Purwakarta dan Tangerang
Pendidikan Karakter
mengukir akhlak melalui proses knowing 
the good, loving the good, and acting the 
good. Yakni, suatu proses pendidikan
yang melibatkan aspek kognitif, emosi, 
dan fisik, sehingga akhlak mulia bisa
terukir menjadi habit of the mind, heart, 
and hands. (Ratna Megawangi, Dr. Semua
Berakar Pada Karakter, Jakarta, Lembaga
Penerbit FE-UI, 2007 
 Bila tiba saatnya nanti, yang dibawa oleh kita
hanyalah tiga hal yaitu: Ilmu yang bermanfaat, 
amal jariah, dan anak-anak saleh yang 
mendoakan kedua orang tuanya (Hadits
Muslim). 
 Bukan tinggi rendahnya jabatan, bukan banyak
sedikitnya limpahan harta kekayaan, bukan
cantik tampannya seseorang; yang akan
menyelamatkan diri kita masing-masing. Sebab
itu, jadilah yang terbaik bagi diri sendiri…
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